
Volume 16 Nomor 1, Februari 2021

Volume 14 Nomor 1, Februari 2019DERAJAT HARI PERTUMBUHAN

 Mungkin pernah muncul pertanyaan pada diri kita atau orang lain, mengapa waktu panen satu jenis tanaman bisa 
berbeda antara satu tempat dengan tempat lainnya, terutama yang memiliki ke�nggian berbeda?  Mengapa di dataran �nggi 
membutuhkan waktu panen yang lebih lama dibandingkan dengan dataran rendah?  Ada yang menjawab, mungkin saja 
karena varietas yang digunakan berbeda, sehingga meskipun memiliki waktu tanam yang sama namun mendapatkan waktu 
panen yang menjadi berbeda. Atau bisa juga karena berbagai faktor, semisal hama penyakit tanaman, kesuburan tanah dan 
jenis tanah, atau toposekuens. Namun demikian, ternyata ada satu faktor pen�ng yang mempengaruhi terhadap waktu 
panen, sehingga umur tanaman di satu tempat yang berbeda ke�nggian dapat berbeda, meskipun faktor yang lain dianggap 
sama.  Faktor tersebut adalah derajat tumbuh harian yang dihitung dalam satuan panas (heat unit) atau derajat hari 
pertumbuhan (growing degree days). 
 
 Derajat hari pertumbuhan (growing degree days, GDD) (Grigorieva, 2020; Grigorieva, Matzarakis dan de 
Freitas,  2010) atau indeks panas (heat unit, HU) (Lemos, Salomão, de Siqueira, Pereira, dan Cecon, 2018), yaitu konsep yang 
mengakumulasikan selisih antara suhu udara rata-rata harian dengan suhu dasar tanaman dimulai sejak awal pertumbuhan 
tanaman hingga panen atau awal dari suatu fase perkembangan tanaman hingga akhir fase tersebut yang ditandai dengan 
tercapainya nilai kumula�f derajat panas yang dibutuhkan pada saat panen atau akhir fase perkembangan tanaman (Gartska, 
1964; Griffith, 1985). Derajat Hari Pertumbuhan merupakan perhitungan integral dari keragaman suhu sebagai fungsi waktu 
harian. Fungsi ini berkaitan dengan nilai batas bawah suhu udara (suhu dasar) bagi organisme tanaman atau hewan tertentu 
(Grigorieva, 2020; Sangameshwari, Kumarimanimuthu, dan Ganapathy,  2019; Wikipedia, 2020).

dimana GDD adalah nilai kumula�f derajat hari pertumbuhan atau unit panas, Tmax adalah suhu maksimum, Tmin adalah 

suhu udara minimum, dan Tbase adalah suhu dasar tanaman. Umumnya untuk suhu dasar digunakan 10oC, hal itu karena 

suhu op�mum untuk fotosintesis berkisar antara 10-30oC. Di atas atau di bawah suhu tersebut laju fotosintesis akan 

berkurang, meskipun hal tersebut tergantung pada jenis tanamannya. Wiraatmaja (2017) mengis�lahkan suhu dasar sebagai 

suhu baku tanaman, yaitu ��k suhu yang menunjukkan �dak terjadinya proses fisiologis tanaman. Suhu baku suatu tanaman 

diukur dalam percobaan terkontrol dalam growth chamber. Wiraatmaja mengemukakan bahwa suhu baku bervariasi pada 

se�ap tanaman dan pada se�ap proses perkembangan tanaman. Sebagai contoh, suhu baku untuk tanaman kentang 7,2 OC, 

jagung 10 OC, kedele 7,8 OC, dan kapas 16,6 OC.

 Heat unit merupakan konsep thermal unit yang menggunakan asumsi bahwa laju perkembangan tanaman 

berbanding lurus dengan suhu udara, sehingga dapat digunakan untuk menjelaskan mengenai fenologi tanaman (Handoko, 

1994).  Heat unit menghitung kebutuhan energi panas tanaman, karena kebutuhan tanaman akan energi mempunyai selang 

tertentu.  Suhu udara merepresentasikan energi panas yang diterima tanaman yang mempengaruhi proses-proses yang 

terjadi dalam tubuh tanaman. Konsep suhu dasar dan derajat hari pertumbuhan sudah diterapkan untuk menentukan jadwal 

panen beberapa jenis tanaman. Pada tanaman semusim, perhitungan dilakukan selama musim tanam dimana ��k awal 

perhitungan integral dimulai dari saat persemaian. Pada tanaman tahunan, penerapan konsep ini biasanya pada fase 



genera�f dimana ��k awal perhitungan integral dimulai pada saat awal muncul tunas bunga. Elnesr dan Alazba (2016) 

mengembangkan metode penghitungan dengan menggunakan integral sederhana yang dikembangkan untuk menghitung 

akumulasi derajat panas tersebut. Kemudian hasilnya dibandingkan dengan metode penghitungan secara konvensional.  

Diperoleh hasil bahwa �dak terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua metode tersebut.  Namun demikian, metode 

integral memiliki kelebihan dalam kecepatan dan kemudahan dalam aplikasinya.

 Secara meteorologis, suhu udara di atmosfer akan berkurang dengan bertambahnya ke�nggian. Pada paras atmosfer 

yang dimana belum terbentuk awan, atau di bawah kaki awan, proses penurunan suhu udara berlangsung secara adiaba�k 

kering, dengan laju penurunan sekitar 0,98 OC/100 meter ke�nggian ver�kal. Pada ke�nggian atmosfer di atas dasar awan, di 

dalam awan, atau saat terjadi kabut, penurunan suhu udara berlangsung secara adiaba�k basah, dengan laju penurunan 

sekitar 0,65 OC/100 meter ke�nggian (Mahan, 2009). Dengan laju penurunan suhu udara tersebut, maka pada se�ap 

perbedaan ke�nggian 100 meter, dapat memberikan perbedaan waktu panen seminggu hingga 15 hari, tergantung total 

derajat hari pertumbuhan yang dibutuhkan hingga saat panen pada jenis komoditas yang sama. 

 Untuk se�ap jenis tanaman, memiliki fase dan waktu yang berbeda pada se�ap fasenya.  Misalnya untuk tanaman 

paprika, fase perkembangan tanaman melewa� fase-fase seper�; semai-tanam, tanam-kuncup bunga, kuncup bunga-bakal 

buah, bakal buah-masak fisiologis. Masak fisiologis umumnya ditandai dengan perubahan warna menuju kematangan. 

Berdasarkan perhitungan dengan ilustrasi pada lama waktu se�ap fase diperoleh nilai akumulasi panas 1650 untuk paprika 

(Sucian�ni, SH Adi dan A. Hamdani, 2013). Masak fisiologis tergantung pada jenis tanaman, misalnya pada tanaman 

men�mun jepang (kyuri), masak fisiologis dilihat dari kondisi buah, dimana duri yang mengelilingi buah sudah berkurang 

�ngkat ketajamannya, karena kalau dilihat dari warna, kyuri rela�f �dak mengalami perubahan (hijau tua). Berdasarkan 

perhitungan ilustrasi derajat panas yang diakumulasikan pada men�mun jepang diperoleh 1331,5 (Tabel 1).  Penggunaan 

sis�m heat unit dibatasi oleh beberapa hal antara lain yaitu; kesuburan tanah, �pe tanah,  topografi dan lereng, al�tude dan 

la�tude, adanya frost dan intensitas cahaya matahari. Menurut Salama, Yousef, dan Mostafa (2015) dikatakan bahwa 

perkembangan fenologis tanaman merupakan fungsi dari suhu udara, mulai dari pembenihan hingga pemasakan 

diperkirakan meningkat kira-kira secara linear. Heat unit dihitung harian oleh karena itu faktor cuaca sangat menentukan, 

bahkan pada suatu tempat yang sama, dapat terjadi variasi umur (jumlah hari) dari tahun ke tahun (Salama et al., 2015), 

meskipun dapat dikatakan untuk suhu udara fluktuasi �dak terlalu �nggi, sehingga diperkirakan selisih perbedaan hari �dak 

begitu besar.  Selain suhu, faktor lain yang mempengaruhi umur suatu tanaman tertentu adalah varietas. Pada lokasi yang 

sama, dengan waktu tanam yang sama, dapat berbeda umur panen atau akumulasi panas yang diperoleh, karena adanya 

perbedaan varietas.  Yaqin, Azizah, dan Soelistyono (2015) melakukan peneli�an bawang merah pada  �ga varietas, yaitu 

Batu Ijo, Bauji dan Super Philip.  Kedua varietas terakhir pada umur 53 hari sudah dapat dipanen, lebih cepat 12 hari 

dibanding varietas Batu Ijo yang mempunyai umur panen 65 hari. Akumulasi heat unit Bauji dan Super Philip 945,8 oC hari, 

sedangkan varietas Batu Ijo sebesar 1173 oC hari.

Tabel. 1. Ilustrasi heat unit men�mun dan paprika (Sucian�ni, SH Adi dan A. Hamdani, 2013)

Gambar 4. Perbandingan jumlah heat unit dan jumlah hari 
              �ga varietas bawang merah pada fase panen (Yaqin et al 2015)
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Tanaman Fase 
Lama  
(hari) 

Suhu Rata-rata 
(oC) 

Heat Unit     
(oC/hari) 

Paprika 
  
  
  

Semai-tanam 25 23.7 342.5 

Tanam-Kuncup Bunga  35 27.5 612.5 

Kuncup Bunga -Bakal Buah  25 25.8 395 

Bakal Buah - Masak Fisiologis  20 25 300 

Total    1650 

Mentimun 
  
  
  

Semai-tanam 20 23.7 274 

Tanam-Kuncup Bunga  25 27.5 437.5 

Kuncup Bunga -Bakal Buah  25 25.8 395 

Bakal Buah - Masak Fisiologis  15 25 225 

Total    1331.5 
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